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ABSTRAK
Strategi Guru Pendidkan Agama Islam Membina Kreativitas Siswa
Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Di SDN 190 Pekanbaru

Oleh: Sabil Amir

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa siswa yang kurang
memiliki kreatifitas ketika dihadapkan dengan sebuah pembelajaran
jarak jauh , ada siswa yang kurang memahami materi dikarenakan
pembelejaran secara online ada siswa yang kurang memiliki motivasi
untuk belajar ada siswa yang memiliki rasa bosan dengan adanya tugas
dan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhui Strategi
Guru Pendidkan Agama Islam Membina Kreativitas Siswa Dalam
Pembelajaran Jarak Jauh Di SDN 190 Pekanbaru penelitian ini
dilakukan Di SDN 190 Pekanbaru dengan informan berjumlah dua
orang guru pendidikan agama islam yaitu informan | Bapak Mashadi S
Pd,l dssn informan Il Bapak Irwan Sitompul S Fil,] maka dijadikan
sampel penelitian, dalam pengumpulan data penulis menggunakan
wawancara dan dokumentasi. Tehnik pengolahan data dan analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari guru pendidikan
agama islam maka dapat disimpulkan apa saja strategi guru pendidikan
agama islam dalam membina kreatifitas siswa dalam pembelajaran jarak
jauh. Upaya yang dilakukan guru SDN 190 Yakni dengan cara
menggunakan media whatsaap group, video call, google meet dan Materi
dengan bahasa yang ringan dan memberikan motivasi kepada siswa untuk
terus berkreasi meskipun dalam pembelajarab jarak jauh, memberikan
motivasi kepada siswa untuk tidak takut gagal dan terus mencoba hal - hal

baru

Kunci : Membina Kreatifitas



ABSTRACT

The Strategy of Islamic Education Teacher in Developing Students’Creativity

inLong Distance Learning at Elementary School 190 Pekanbaru

By: Sabil Amir

This research was motivated by some students were lack of creativity when
facing longdistance learning, some of students were lack of understanding
the material because of online learning, some of students were lack of
motivation to study, some of students were bored with task and learning.
The purpose in this research examined to know the strategy from Islamic
education teacher in developing students’ creativity in long distance
learning at elementary school 190 pekanbaru with informant (mention how
many teacher that you know) and it became sample. In data collection,
researcher usedinterview and documentation. Data computation technique
used data reduction, data display, and drawing conclusion and verification.
Based on data analysis from Islamiceducation teacher, it could be concluded
that teachers’ strategy in developing students’ creativity in long distance
learning. The effort done by teacher at elementary school 190 that was
using WhatsApp group media, video call, google meet and material with
light language and giving motivation to students to creative even in long
distance learning, giving motivation to students to brave and did not afraid

to fail and keep try to do new things.

Key: Developing Creativity
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas siswa dalam pembelajaran sangat penting, karena merupakan
kunci sukses dan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu
kreativitas siswa perlu dipupuk sejak dini sehingga siswa dapat
mengaktualisasikan dirinya dan mengembangkan potensi yang dimiliki
dengan baik. Bangunan literatur menunjukkan bahwa kreativitas perlu
dikembangkan sejak dini, dan perwujudan/aktualisasi diri merupakan
kebutuhan pokok tingkat tertinggi dalam hidup manusia (Rahmawati dan
Kurniati,2005).

Menurut Afgani didalam jurnal JOIVE (2020) Berpikir kreatiF dapat
menumbuhkan pemikiran kritis dan sebaliknya berfikir kritis dapat
menumbuhkan berfikir kreatif sebagai peningkatan kreativitas peserta didik
pemikiran yang kreatif diperlukan bagi setiap orang terutama setiap siswa
yang beranjak usia remaja.

Menurut Agus Makmur dalam jurnal EDUTECH (2015) kreativitas bisa
membuat seseorang bertindak kreatif dengan sistam pengetahuan yang ada
untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Selain itu (Munandar,2002:60) mengungkapkan bahwa kreativitas itu
sangat penting untuk dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan dalam diri
anak karena, pertama, dengan berkreasi atau berkreativitas anak dapat

mewujudkan dirinya. Kedua, kemampuan berpikir kreatif dapat melihat



berbagai macam penyelesaian suatu masalah. Mengekspresikan pikiran-
pikiran yang berbeda dari orang lain tanpa dibatasi pada hakikatnya akan
mampu melahirkan berbagai macam gagasan. Ketiga, bersibuk secara kreatif
akan memberikan kepuasan kepada individu tersebut. Hal ini penting untuk
diperhatikan karena tingkat Kketercapaian kepuasan seseorang akan
mempengaruhi perkembangan sosial emosinya. Keempat, dengan kreativitas
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Gagasan-gagasan
baru sebagai buah pemikiran kreatif akan sangat diperlukan untuk menghadapi
masa depan yang penuh tantangan.

Kreativitas merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan
diri sendiri, alam dan orang lain (Munandar,1995:15). Kreativitas hanya dapat
dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologi yang sehat.
Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel emosi dan
kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya sebuah karya kreatif.
Kreativitas adalah suatu proses menghasilkan sesuatu yang baru, baik itu
objek atau gagasan dalam suatu susunan baru (Hurlock, 1990).

Kreativitas sebagai salah satu faktor intern yang berpengaruh pada
pencapaian hasil belajar yang maksimal. Keinginan dan motivasi yang kuat
akan mendorong siswa untuk berkreasi baik dalam belajar maupun
memecahkan suatu permasalahan berupa soal, Setiap siswa memiliki
kreativitas yang berbeda-beda. Siswa dengan daya kreativitas yang tinggi akan

mampu belajar dengan baik karena ia selalu mempunyai ide-ide yang kreatif



yang dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Siswa juga akan selalu
berusaha menemukan sesuatu yang baru dalam hidupnya. (Wilda 2016).
Kreativitas adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan oleh orang dengan
menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dari
kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman,
dan pengetahuan.(khabibah,2006).

Kreativitas adalah hasil dari pemikiran kreatif, oleh karena itu
hendaknya sistem pendidikan dapat merangsang pemikiran logis dan
penalaran. Dari sini dapat diprediksi bahwa kreativitas menentukan hasil
belajar (Dwi Sembada, 2012).

Menurut (Munandar,1995:45) setiap orang pada dasarnya memiliki bakat
kreatif dan kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif,
meskipun masing-masing dalam bidang dan dalam kadar yang berbeda-beda.
Yang terutama penting bagi dunia pendidikan ialah bahwa bakat tersebut
dapat dan perlu dikembangkan dan ditingkatkan.

Menurut (Sudarma 2013:17-20) terdapat empat aspek krativitas yaitu
Pertama, Kreativitas dimaknai sebagai sebuah kekuatan atau energi yang ada
dalam diri individu. Kedua, kreativitas dimaknai sebagai suatu proses.
Kreativitas adalah proses mengelola informasi, melakukan sesuatu dan
membuat sesuatu. Ketiga, kreativitas adalah suatu produk.Keempat, kreativitas
dimaknai sebagai person.Kreatif ini tidak dialamatkan pada produknya, pada

prosesnya, atau pada energinya. Kreatif disini dimaknai pada individunya.



Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kreativitas belajar
adalah suatu kondisi, sikap, kemampuan, dan proses perubahan tingkah laku
seseorang untuk menghasilkan produk atau gagasan, mencari pemecahan
masalah yang lebih efisien dan unik dalam proses belajar. Beberapa ciri
pribadi yang kreatif yaitu: imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai minat
luas, mandiri dalam berpikir, senang berpetualang, penuh energi, percaya diri,
bersedia mengambil risiko, dan berani dalam berpendirian dan berkeyakinan
sedangkan disekolah SDN 190 sebaliknya siswa belum bisa ber imajinatif,
siswa belum berpendirian dan berkeyakinan Dari uraian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa ciri-ciri kreativitas antara lain Adanya inisiatif
menumbuhkan rasa ingin tahu, percaya pada diri sendiri, Mempunyai daya
imajinasi yang baik (Rizki Ghonia, 2020).

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang kreativitas
siswa di Indonesia. Penelitian (Azizah,2018) di Riau, tentang kreativitas
mahasiswa PAI FAI yang harus ditingkatkan dengan cara memberikan upaya
guru dengan  pendekatan korelasi.  (Darmawanti,2020),.Penelitian
(Mursyidah,2019) di Surabaya, tentang keterampilan berpikir kreatif siswa
sekolah dasar yang harus ditingkatkan dengan cara pengembangan materi ajar
PAIl berbasis model pemaksaan dengan pendekatan pengembangan.
Penelitian (Nuryati,2020) di Surabaya, tentang kreativitas siswa di masa
pandemi yang harus ditingkatkan dengan cara penerapan model pembelajaran
project Dbased learning dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian

(Sahman,2018) di Palu, Sulawesi Tengah, tentang kreativitas siswa yang



harus ditingkatkan dengan peranan ekstrakulikuker seni kaligrafi dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian (Waty,2018) di Malang, tentang kreativitas
siswa pada mata pelajaran geografi yang harus ditingkatkan dengan
menerapkan model pembelajaran blended learning dengan pendekatan
penelitian tindakan kelas. (Hardianti,2021) di Maumere, Nusa Tenggara
Timur, tentang Kkreativitas siswa Yyang harus ditingkatkan melalui
implementasi model problem based learning dengan pendekatan penelitian
tindakan kelas. Penelitian Minarsih (2020) di Malang, tentang kreativitas
siswa yang harus ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran
problem posing learning dengan pendekatan kuantitatif.
berdasarkan hasil pra riset yang peneliti lakukam di SDN 190 Pekanbaru
masih ditemukan persoalan rendahnya kreativitas ditambah lagi dengan
situasi pandemi COVID-19 yang mulai terjadi pada maret 2020 di Indonesia.
Dengan adanya wabah COVID-19 ini, pemerintah melalui Kementrian
Pendidikan Nasional mengeluarkan kebijakan sebagai respon terhadap adanya
pandemi COVID-19. Seluruh instansi pendidikan diinstruksikan untuk
mengganti pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh atau
online. Masalah-masalah yang ditemukan penulis sesuai dengan studi
pendahuluan yang di lakukan di SDN 190 Pekanbaru yaitu sebagai berikut:
1. Ditemukan sebagian peserta didik kurang memahami materi pembelajaran
pendidikan agama isam dikarenakan pembelejaran secara online yang

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.



2. Ditemukan sebagian peserta didik kurang memiliki motivasi untuk belajar
mata pelajaran pendidkan agama islam di rumah karena fasilitas yang
kurang memadai seperti tidak adanya meja dan kursi untuk belajar dan
papan tulis yang sangat kecil dan seadanya.

3. Ditemukan sebagian peserta didik yang memiliki rasa bosan dengan
adanya tugas dan pembelajaran secara online.

4. Ditemukan sebagian peserta didik kurang mendapatkan perhatian dari
orang tua dalam pengerjaan tugas yang diberikan guru.

Dari berbagai gejala diatas Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Strategi Guru Pendidkan Agama Islam Membina
Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Jarak Jauh di SDN 190
Pekanbaru”.
B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka permasalahan
penelitian ini dibatasi pada strategi guru pendidikan agama islam membina
kreativitas siswa dalam pembelajaran jarak jauh pada siswa kelas 6 (enam) di
SDN 190 Pekanbaru.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu: Apa strategi guru pendidikan agama islam membina kreativitas

siswa dalam pembelajaran jarak jauh di SDN 190 Pekanbaru.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru pendidikan
agama islam membina kreativitas siswa dalam pembelajaran jarak jauh di
SDN 190 Pek anbaru.
E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis
Dari aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmiah dan masukan bagi semua pihak yang memiliki
kepentingan untuk mengembangkan penelitian dalam membina kreativitas
siswa khususnya, dan diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu yang dapat
dipelajari oleh penulis dan pembaca dengan mmeberi informasi kepada
para pembaca terhadap penelitian ini dan dapat dijadikan sebagai referensi
bagi peneliti-peneliti lainnya. Serta diharapkan dapat berkontribusi dalam
mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan.
2. Secara Praktis
a) Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah untuk membuat kebijakan tentang penerapan
kreativitas kepada siswa SDN 190 Pekanbaru.
b) Guru
Bagi guru dapat menerapkan kreativitas siswa berdasarkan lingkungan

sekolah yang kondusif kepada peserta didik SDN 190 Pekanbaru.



F. Sistematika Penulisan
Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang isi dari skripsi ini, maka
disusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN, Bab ini membahas tentang Latar Belakang
Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan

Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il : KAJIAN TEORI, Bab ini membahas mengenai, Pengertian
Strategi Pembelajaran, Pengertian Guru, Pengertian Kreativitas,
Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh, Selanjutnya dijelaskan pula
tentang penelitian yang Relevan, Konsep Operasional dan

Kerangka Konseptual.

BAB 111 : METODE PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan analisa

data.

BAB IV : PENYAJIAN HASIL PENELITIAN, Bab ini membahas
tentang gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data,

analisa.

BAB V : PENUTUP, Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB II
PEMBAHASAN
A. Konsep Teori
1. Strategi
a. Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani
merupakan gabungan dari kata Stratos yang berarti tentara dan ego
yang berarti pemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar atau skema
untuk mencapai sasaran yang dituju. Jadi pada dasarnya strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan (Budio,2019:58).

Strateg secara umum dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus yang diinginkan
strategi terbagi 5 sebagai berikut:

1. Wawasan waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh ke depan,
yaitu waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut
dan waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya.

2. Dampak. Walaupun hasil akhir dengan mengikuti strategi tertentu
tidak langsung terlihat untuk jangka waktu lama, dampak akhir
akan sangat berarti.

3. Pemusatan wupaya Sebuah strategi yang efektif biasanya
mengharuskan pemusatan kegiatan, upaya, atau perhatian terhadap

rentang sasaran yang sempit.
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4. Pola keputusan. Kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa
sederetan keputusan tertentu harus saling menunjang, artinya
mengikuti suatu pola yang konsisten.

5. Peresapan. Sebuah strategi mencakup suatu spektrum kegiatan
yang luas mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan
kegiatan operasi harian. Selain itu, adanya konsistensi sepanjang
waktu dalam kegiatan kegiatan ini mengharuskan semua tingkatan
organisasi bertindak secara naluri dengan cara-cara yang akan
memperkuat strategi (Hamdani. 2011: 18-19).
strategi berasal dari kata “strategos” yang memiliki makna, yaitu;

suatu usaha untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu

peperangan. Pada mulanya kata strategi digunakan dalam dunia
militer, namun sesuai perkembangan zaman istilah nama strategi
digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi yang relatif
sama termasuk diadopsi dalam konteks pembelajaran yang dikenal
dalam istilah strategi pembelajaran.(Masitoh & Laksmi Dewi,

2009:37).

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya,2016:126).

Menurut (Wina Sanjaya, 2007:123) istilah strategi, sebagaimana
banyak istilah lainnya, dipakai dalam banyak konteks dengan makna

yang tidak selalu sama. Di dalam konteks belajar-mengajar, strategi
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berarti pola umum perbuatan guru-murid di dalam perwujudan
kegiatan belajar-mengajar. Sifat umum pola tersebut berarti bahwa
macam dan urutan perbuatan yang dimaksud nampak dipergunakan
dan/atau dipercayakan guru-murid di dalam bermacam-macam
peristiwa belajar.

Lefudin (2017:222) berpendapat bahwa strategi adalah guru
mengolah pesan secara tuntas pesan/materi sebelum di sampaikan di
kelas sehingga peserta didik tinggal menerima saja.

(Djamarah dalam Riyanto, 2010:131) menjelaskan sebagai berikut;
“Bahwa secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Berkaitan dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan pendidik dengan anak didik dalam
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan

Nurdyansyah (2018: 4) mengatakan bahwa strategi pembelajaran
lalah alternative, model-model,cara-cara melaksanakan kegiatan
pembelajranyang merupakan pola dalm mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

. Konsep Dasar Strategi
Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal

sebagai berikut:



a)

b)
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Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkahlaku dan kepribadian anak didik sebagaimana
yang diharapkan. Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah
laku bagaimana yang. diinginkan sebagai hasil belajar mengajar
yang dilakukan itu. Disini terlihat apa yang dijadikan sebagai
sasaran dari kegiatan belajar-mengajar. Sasaran yang dituju harus
jelas dan terarah. Oleh karena itu tujuan pengajaran yang
dirumuskan harus jelas dan konkrit, sehingga mudah dipahami oleh
anak didik. Bila tidak, maka kegiatan belajar mengajar tidak punya
arah dan tujuan yang pasti. Akibat selanjutnya perubahan yang.
dihadapi terjadi pada anak didik pun sukar diketahui karena
penyimpangan-penyimpangan dari kegiatan belajar mengajar.
Karena itu, rumusan tujuan yang operasional dalam belajar
mengajar mutlak dilakukan oleh guru sebelum melakukan tugasnya
di sekolah.

Memilih sistem pendekataan belajar-mengajar berdasarkan aspirasi
dan pandangan hidup masyarakat. Memilih cara pendekatan
belajar-mengajar yang dianggap paling efektif untuk mencapai
sasaran. Bagaimana cara guru memandang suatu persoalan,
konsep, pengertian dan teori apa yang dipakai dalam memecahkan
suatu kasus, akan mempengaruhi hasilnya.

Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar-

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
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dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan Kkegiatan
mengajarnya. Metode atau teknik penyajian untuk memotivikasi
anak didik agar mampu menerapkan pengetahuan dan
pengalamannya untuk memecahkan masalah berbeda. dengan cara
atau metode supaya anak didik terdorong dan mampu berpikir
bebas dan cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya
sendiri. Perlu dipahami bahwa suatu metode mungkin hanya cocok
dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan sasaran yang
berbeda, guru hendaknya jangan menggunakan teknik penyajian
yang sama. Bila beberapa tujuan ingin diperoleh maka guru
dituntut untuk memiliki kemampuan tentang berbagai metode atau
mengombinasikan beberapa metode yang relevan.

Menetapkan norma-norma dan batas-batas minimal keberhasilan
atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan
pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan
belajar-mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat
penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan. Suatu program baru bisa diketahui keberhasilannya
setelah dilakukan evaluasi. Sistem penilaian dalam kegiatan belajar
mengajar merupakan salah satu strategi yang tidak bisa dipisahkan
dengan strategi dasar yang lain. Apa yang harus dinilai, dan
bagaimana penilaian itu harus dilakukan termasuk kamampuan

yang harus dimiliki oleh guru. Seorang anak didik dapat
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dikatagorikan sebagai anak didik yang berhasil, bisa dilihat dari

berbagai segi atau gabungan dari berbagai aspek(Kori

Makulua,2015).
Prinsip - prinsip Strategi Pembelajaran

Hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam
menggunakan strategi pembelajaran. Prinsip umum penggunaan
strategi pembelajaran adalah bahwa tidak semua strategi pembelajaran
cocok digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan.
Setiap strategi memiliki kekhasan sendiri-sendiri. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh (Killen,1998): No teaching strategy is better than
others in all circumstances, so you have to be able to use a variety of
teaching strategies, and make rational decisions about when each of
the teaching strategies is likely to most effective. (tidak ada strategi
pengajaran yang lebih baik daripada yang lainyang lain dari semua
keadaan, jadi anda harus dapat menggunakanberbagai strategi
pembelajaran, dan membuat keputusan yang rasional tentang kapan
setiap strategi pengajaran paling efektif). Apa yang dikemukakan
Killen itu jelas bahwa guru harus mampu memilih strategi yang
dianggap cocok dengan keadaan. Oleh sebab itu, guru perlu
memahami prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran
sebagai berikut:

1) Beriorentasi Pada Tujuan
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Dalam system pembelajaran tujuan merupakan komponen
yang utama. Segala aktivitas guru dan sisa mestinya, diupayakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ini sangat penting,
sebab mengajar adalah proses yang bertujuan. Oleh karena itu,
keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan dari
keberhasilan .

Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang
harus digunakan guru akan tetapi, hal ini sering dilupakan
guru.Guru yang senang berceramah, hamper setiap tujuan
menggunakan strategi penyampaian, Seakan-akan ia berfikir
bahwa segala jenis tujuan dapat dicapai dengsn strategi yang
demikian. Hal ini tentu saja keliru. Apaila kita menginginkan
siswa terampil menggunakan alat tertentu, katakanlah terampil
menggunakan termometer sebagai alat pengukur suhu badan,
tidak mungkin menggunakan strategi penyampaian (berturut).
Untuk mencapai tujuan yang demikian, siswa harus berpatok
secara langsung. Demikian juga halnya manakala Kita
menginginkan agar siswa dapat menyebutkan hari dan tanggal
proklamasi kemerdekaan suatu negara, tidak akan efektif kalau
menggunakan strategi pemecahan masalah (diskusi). Untuk
mengejar tujuan yang demikian cukup guru menggunakan strategi

berturut (ceramah) atau pengajaran secara langsung.
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2) Aktivitas

3)

4)

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar ialah berbuat memperoleh pengalaman tertentu sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu strategi pembelajaran
harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga
meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mmentasl.
Guru sering lupa dengan hal ini. Banyak guru yang terkecoh oleh
sikap siswa yang pura — pura aktif padahal sebenarnya tidak.
Individualitas

Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu
siswa. Walaupun kita mengajar pada kelompok siswa, namun
pada hakikatnya yang ingin Kita capai ialah perubahan prilaku
setiap siswa.

Integritas

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan
seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan
kemampuan kognitif saja, namun juga meliputi pengembangan
aspek afektif dan aspek psychomotor. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek
kepribadian siswa secara terintegrasi. Penggunaan metode diskusi,
contohnya, guru harus dapat merancang strategi pelaksanaan

diskusi tak hanya terbatas pada pengembangan aspek intelektual
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saja, tetapi harus terdorong siswa agar mereka bisa berkembang
secara keseluruhan, misalkan mendorong agar siswa dapat
menghargai pendapat orang lain, mendorong siswa agar berani
mengeluarkan gagasan atau ide yang orisinil, mendorong siswa
untuk  bersikap  jujur, tenggang rasa, dan lainnya

(Zainiyati,2010:25-27).

d. Komponen — Komponen Strategi

Komponen-komponen strategi dalam proses belajar mengajar

sebagai berikut : (Hamzah B.Uno,2007:3-4)

1)

2)

3)

4)

Kegiatan pendahuluan pada bagian ini guru diharuskan bisa
menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang akan
disampaikan. Kegiatan pendahuluan yang disampaikan dengan
menarik akan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
pengalaman langsung mengaktifkan lebih banyak indra daripada
hanya melalui mendengarkan.

Interaksi, diskusi, dialog dan tukar menukar gagasan akan
membantu anak mengenal hubungan-hubungan baru tentang
sesuatu dan membantu memiliki pemahaman yang baik. Anak
perlu berbicara bebas dan tidak terbayang-bayangi dengan rasa
takut sekalipun dengan pernyataan yang menuntut alasan.
Komunikasi, pengungkapan pikiran baik itu dalam rangka

mengemukakan gagasan sendiri maupun menilai gagasan orang
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lain, akan memantapkan pemahaman seseorang tentang apa yang
sedang dipikirkan atau dipelajari.
Refleksi, apabila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada
orang lain dan mendapat tanggapan, maka orang tersebut akan
merenungkan kembali gagasannya, kemudian melakukan
perbaikan, sehingga memiliki gagasan yang lebih mantap.
(Lusiana,2010:10 11).

Sekain itu terdapat beberapa komponen dalam pembelajaran
diantarnya:
1) urutan kegiatan pembelajaran.
2) metode pembelajaran.
3) media pembelajaran.
4) waktu pembelajaran.yang telah ditetapkan utnuk mencapai

tujuan dengan baik. (Atwi Suparman, 2012).

Berbeda dengan yang dikemukakan (Mulyono 2012:163),
komponen dalam strategi pembelajaran adalah:

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat

4) Memberi stimulus (masalah, topik, konsep)

5) Memberi petunjuk belajar (cara mempelajari).

Muhammad Fauzi (2020:126-127), menyebutkan ada 5 komponen

strategi pembelajaran yakni:
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1) Kegiatan pembelajaran pendahuluan
2) Penyampaian informasi

3) Partisipasi peserta didik

4) Tes, dan

5) Kegiatan lanjutan.

Menurut cecep terdapat beberapa komponen strategi pembelajaran di

antaranya:

1) Dari peserta didik di beri tahu menuju peserta didik mencari tahu

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi berbasisi
aneka sumber belajar

3) Dari pembelajaran berbasis konten menjafi pembelajaran berbasis
kompetensi

4) Dari pembelajaran parsial menjadi pembelajaran terpadu

5) Dari pembelajaran yang menenkankan jawabatan tunggal menjadi
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannnya multi dimensi
(Cecep, 2021-15).

e. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Strategi pembembelajaran terbagi menjafi 4 bagian diantaranya :

1) Strategi mengulang

Strategi mengulang digunakan untuk mengulang-ngulang

materi tertentu yang belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa,
penyerapan bahan pelajaran akan lebih kompliks jika

menggunakan strategi pengulangan.
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2) Strategi elaborasi
Strategi elaborasi adalah proses rincian sehingga informasi
baru akan menjadi lebih bermakna strategi elaborasi membantu
pemindahan informasi baru dari memori otak yang bersifat jangka
pendek dan jangka panjang dengan menciptakan hubungan dan
gabungan antara informasi baru dan informasi yang ada.
3) Strategi organisasi
Strategi organisasi terdiri atas pengelompokan ide-ide,
strategi ini juga berperan sebagai pengidentifikasi ide-ide atau
fakta kunci dari sekumpulan informasi yang lebih besar bentuk
strategi organisasi adalah outlining, yaitu membuat peserta didik
belajar menghubungkan berbagai macam topik dengan beberapa
ide utama.
4) Strategi metakognitif
Strategi metakognitif menghubungkan dengan berfikir
peserta didik tentang berfikir mereka sendiri dan kemampuan
menggunakan strategi belajar dengan tepat (Sanjaya,2006:65).
2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Secara terminologis pengertian guru dalam makna yang luas adalah
semua tenaga kependidikan yang menyelenggarakan tugas-tugas
pembelajaran di kelas untuk beberapa mata pelajaran, termasuk praktik
atau seni vokasional pada jenjang pendidikan dasar dan menengah

(elementary and secoundary level) (Shilphy A. Octavia, 2020:10-12).
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Para ahli mendefinisikan kata guru atau pendidik sebagai berikut :

Dri Atmaka dalam Dewi Safitri mendefinisikan pendidik atau guru
adalah orang yang bertanggung jawab untuk memberikan bantuan
kepada siswa dalam pengembangan baik fisik dan spritual (Dewi
Safitri, 2019: 8-9).

Pada dasarnya guru adalah tenaga profesional di bidang
kependidikan yang memiliki tugas mengajar, mendidik, dan
membimbing anak didik agar menjadi manusia berpribadian
(pancasila). Dengan demikian, guru memiliki kedudukan yang penting
dan tanggung jawab yang sangat besar dalam menangani berhasil atau
tidaknya program pendidikan. baik atau buruknya suatu bangsa di
masa mendatang terletak di tangan guru (Muhammat Rahman dkk,
2014:18)

Secara etimologis, guru sering disebut pendidik. Dalam bahasa
Arab, ada beberapa kata yang menunjukkan profesi ini, seperti
mudarris, mu'allim, murabbi, dan mu'addib, yang meski memiliki
makna yang sama, namun masing masing mempunyai karakteristik
yang berbeda. Disamping kata-kata tersebut, juga sering di gunakan
kata ustadz atau syaikh. Penyebutan ini tidak terlepas dari rekomdasi
konferensi pendidikan Internasional di Makkah pada tahun 1973, yang
antara lain merekomendasikan bahwa pengertian pendidik mencakup

tiga pengertian, yaitu tarbiyah, ta'lim dan ta'dib. Maka pengertian guru
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atau pendidik mencakup murabbi, mu ‘allim dan mu'addib (Chairul
Rochman, 2016:23).

Definisi yang sering kita kenal dalam sehari-hari adalah bahwa
guru merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang
yang memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan
diteladani. Dengan kata lain guru adalah orang dewasa yang secara
sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing,
peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki
kemampuan merancang program pembelajaran serta menata dan
mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhir dari
proses pendidikan (H. Hamzah B. Uno, 2008 : 15).

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima memikul sebagai tanggung jawab
pendidikan yang terpikul di pundak orang tua. Mereka ini, tatkala
menyerahkan anaknya. kesekolah, sekaligus berarti pelimpahan
sebagian tanggung jawab pendidikan. anaknya kepada guru. Hal itupun
menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan
anaknya kepada sembarang guru/sekolah karna tidak sembarang orang
dapat menjabat guru (Zakiah Daradjat, 2008: 39).

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa pendidikan adalah suatu
bentuk investasi jangka panjang yang penting bagi seorang manusia.
Pendidikan yang berhasil akan menciptakan manusia yang "benar-

benar manusia di masyarakat serta tidak menyusahkan orang lain.
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Sebagian masyarakat mengakui pentingnya peranan guru itu dengan

cara yang lebih kognitif, sementara yang lain masih menyangsikan

besarnya tanggung jawab seorang guru, termasuk masarakat yang

sering menggaji guru lebih rendah daripada yang sepantasnya (Manpan

Dradjat, 2014: 110).

a. Persyaratan Guru dan Tugas Guru

menurut (Sugiono 2013) menyatakan bahwa syarat guru ialah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tentang umur, harus dewasa, Tugas pendidik adalah tugas yang
amat penting karena mengangkut nasib seseorang, oleh karena
itu, tugas tersebut harus dilakukan secara bertanggung jawab. Itu
hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa, karena
anak-anak tidak dapat dimintai pertanggung jawaban. Dinegara
kita, seseorang dianggap dewasa sejak berumur 18 tahun atau
dia sudah nikah/kawin. Menurut ilmu pendidikan, adalah 21
tahun bagi lelaki dan 18 tahun bagi perempuan

Tentang kesehatan, Harus sehat jasmani dan rohani. Jasmani
yang tidak schat akan menghambat pelaksanaan pendidikan
bahkan dapat membahayakan anak didik bila mempunyai
penyakit menular.

Tentang kemampuan mengajar, Seorang guru dia harus ahli ini
penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orang tua dirumah

sebenarnya perlu sekali mempelajari teori-teori ilmu pendidikan.
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1)
2)

3)

4)
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Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi, Syarat-syarat
tersebut amat penting dimiliki untuk meaksnakan tugas-tugas
mendidik selain mengajar (Sudiyono, 2009: 122-123).
syarat-syarat untuk menjadi seorang pendidik/guru yaitu

Dia harus orang yang beragama

Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama

Dia tidak kalah dengan guru-guru umum lainnya dalam
membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab atas kesejahteraan bangsa dan tanah air.

Dia harus memiliki perasaan panggilan murni (Nur uhbiati,

1998: 74).

Selain itu, Menjadi guru menurut (Zakiah Darajat,1992:41) tidak

sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan seperti di

bawabh ini :

1)

2)

Takwa kepada Allah

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, tidak mungkin
mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri
tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak
didiknya sebagaimana Rasulullah saw menjadi teladan bagi
umatnya.

Berilmu

ljazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti,

bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan



3)

4)
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kesanggupan tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan.
Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia diperoleh mengajar.
Sehat jasmani

Kesehatan jasmani kerap ali dijadikan salah satu syarat bagi
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap
penyakit menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan
anak-anak.

Berkelakuan baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik.
Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka
meniru.

Di indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa
persyaratan, yakni berijazah, profesional, sehat jasmani dan
rohani, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian
yang luhur, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional (Syaiful
Djamarah, 2005: 32-34).

Adapun menurut Ramayulis dalam Mohammad Ahyan Yusuf
Sya’bani untuk menjadi guru ada beberapa persyaratan yang
harus dimiliki yaitu:

a) Syarat Keagamaan, guru harus beragama dan mengamalkan
ajaran agamanya, karena sebagai figur uswatun hasanah

dalam pribadinya.



b)

d)

f)

9)
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Syarat Psikis, guru harus sehat ruhani, mampu menguasai
emosi dirinya, ramah, sabar, sopan, dewasa dalam berfikir
dan bertindak, berjiwa pemimpin, berani berkorban, berani
menanggung resiko, dan berjiwa pengabdian.

Syarat Paedagogis, guru harus menguasai materi dan metode
pengajaran yang didasarkan pada latar belakang psikologis,
sosiologis, dan antropologis seorang siswa.

Syarat Fisik, guru harus memiliki badab yang sehat, tidak
cacat fisik yang dapat mengganggu pekerjaannya, dan tidak
memiliki penyakit menular yang membahayakan peserta
didiknya.

Syarat Teknis, guru memiliki ijazah pendidikan guru yang
disesuaikan dengan tindakan lembaga pendidikan, jurusan,
program studi, tempat mengajar, dan mata pelajaran yang
diajarkan.

Syarat Administratif, guru harus diangkat langsung oleh
pemerintah, yayasan atau lembaga lain yang berwenang
mengangkat guru sehingga diberikan tugas mendidik dan
mengajar.

Syarat Umur, guru harus dewasa secara umur, jika menurut
islam yang dimaksud dewasa adalah baligh, berakal, dan

mukallaf (Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, 2018: 37-38).



27

Di era modern ini, peran guru bukan hanya sebagai pengajar
(mu’allim, transfer of knowledge) saja, tetapi mempunyai tugas
sebagai motivator dan fasilator proses belajar mengajar, yaitu
relasi dan aktualisasi sifat-sifat ilahi manusia, dengan cara
aktualisasi  potensi-potensi  manusia untuk  mengimbangi
kelemahan-kelemahan yang dimiliki. Selain itu, tugas pendidik
juga sebagai pengelola (manager of learning), pengarah (director
of learning), fasilator, dan perencana (the planer of future
society). Oleh karena itu, tugas pendidik dapat disimpulkan
menjadi:

a) Sebagai pengajar (mu’allim, instruksional) yang bertugas
merencanakan program pengajaran, dan melaksanakan
program yang telah di susun, serta mengakhiri dengan
penilaian (evaluation) setelah program dilaksanakan.

b) Sebagai pendidik (murabbi, educator) yang mengarahkan anak
didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan
kamil, seiring dengan tujuan Allah menciptakannya

c) Sebagai pemimpin (manager) yang memimpin dan
mengendalikan diri sendiri dan anak didik serta masyarakat
yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan,
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan antisipasi
atas program yang telah dilakukan (Heri Gunawan, 2014:169-

170).
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b. Peran Guru
Menjadi seorang guru merupakan pekerjaan yang sangat
mulia. Guru haruslah memiliki peran dalam mengajar. Menurut
(Reaty Wulandari 2014:10) Diantara peran-peran yang harus
diperhatikannya adalah sebagai berikut :
1) Guru Sebagai demonstrator
Guru memiliki keterampilan dalam mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan dalam mengajar. Untuk memotivasi
siswa. agar selalu belajar untuk lebih baik lagi. Dengan ilmu dan
bekal yang dimiliki oleh seorang guru tersebut, diharapkan guru
mampu memperagakan apa yang diajarkannya agar anak dapat
menyerap pembelajaran yang disampaikan oleh guru tersebut.
2) Guru sebagai pengelola kelas
Guru mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar
yang kondusif untuk kegiatan-kegiatan yang terarah pada
tujuan-tujuan pendidikan. Dengan tujuan umum pengelolaan
kelasnya menyedikan dan menggunakan fasilitas kelas untuk
bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar mencapai hasil
yang baik.Sementara tujuan khususnya mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar,
mengkondisikan kelas untuk belajar mengajar untuk membantu

memperoleh hasil yang terbaik.
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3) Guru sebagai mediator dan fasilitator
Guru sebagai mediator memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media. Dengan media guru
dapat membuat efektif belajar mengajar sedangkan guru menjadi
fasilitator, guru mampu menggunakan sumber belajar yang
berguna untuk menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar
mengajar seperti halnya buku teks.
4) Guru sebagai evaluator
Sebagai evaluator, diharapkan mampu mengetahui tujuan
belajar yang telah dicapai. Dengan hasil yang telah dicapai
tersebut guru mampu menilai proses belajar mengajar yang
disampaikannya sudah efektif baik atau sebaliknya.
c. Tanggung Jawab Guru
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang
diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada seorang guru
pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat.
Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha
membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa (Syaiful Bahri
Djamarah, 2005: 34). Guru merupakan penanggung jawab utama
pendidikan anak melalui proses pendidikan formal anak yang

berlangsung di sekolah karena tanggung jawab merupakan
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konsekuensi logis dari sebuah amanat yang dipikulkan di atas

pundak para guru. Sebagai pemegang amanat, guru bertanggung

jawab untuk mendidik peserta didiknya secara adil dan tuntas

(mastery learning). Dan mendidik dengan sebaik-baiknya dengan

memperhatikan nilai-nilai humanisme karena pada saatnya nanti

akan diminta pertanggung jawaban atas pekerjaannya tersebut

(Muhammad Amin Suma, 2000: 97-98)

d. Fungsi Guru

Guru memiliki  fungsi sebagai manajgeratau  pengelola

pembelajaran. Hal ini menandakan guru bukanlah profeasi yang

mudah dilakukan. Guru harus memiliki kemampuan dan disiplin

terhadap ilmu yang diajarkan. Sebagai manager guru mempunyai

fungsi umum, agar mampu melaksanakan peran sebagai pengelola

pembelajaran dengan baik. Fungsi-fungsi guru secara umum adalah

1)

2)

3)

4)

Merencanakan tujuan pembelajaran

Mengorganisasikan ~ berbagai  sumber  belajar  untuk
mewujudkan sumber belajar

Memimpin, yang meliputi memberikan motivasi, mendorong,
memberikan stimulus pada siswa

Mengawasi  segala sesuatu, apakah sudah berfungsi
sebagaimana mestinya atau belum dalam rangka pencapaian

tujuan (Sanjaya, 2008-17).
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3. Kreativitas Siswa
a. Pengertian Kreativitas
Didalam bahasa Arab, kata kreatif merupakan terjemahan dari
kata al-Mushawwir, Kata al-Mushawwir selanjutnya merupakan salah
satu sifat yang dimiliki Allah SWT, yakni yang menciptakan sesuatu
dari yang tidak ada menjadi ada (Abuddin Nata,2013:236).

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kreativitas yaitu kemampuan
untuk mencipta atau daya cipta (Kamus Besar Bahasa Indonesia,2012:
739). Selain itu Alex sobour mendefinisikan kreatif sebagai suatu yang
beragam diikuti dengan logika serta pengertian yang bersifat intuitif
untuk menciptakan suatu keadaan atau benda (Fadlillah,2014:63).

Menurut M. Ali dan Asrori mengumpulkan berbagai definisi
kreativitas dari beberapa pakar dengan penekanan yang berbeda-beda.
Barron mendefinisikan "kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru", Sesuatu yang baru bukan berarti
harus sama sekali baru, tetapi juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur
yang telah ada sebelumnya. Guilford mengartikan "kreativitas adalah
kemampuan berpikir divergen untuk menjajaki bermacam-macam
alternatif jawaban terhadap satu persoalan yang sama sebenarnya"
(Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. 2012:4).

Menurut J. Gallagher mengatakan bahwa dalam Creativity is
mental process by which an individual creates new ideas or products,

or recombines existing ideas and product, in fashion that is novel to
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him or her" (kretivitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan
oleh individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau
mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat
pada dirinya) (Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, 2011:13).

Kata kreatif dalam bahasa Inggris, kata “create" berarti
mengadakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada. Jadi, seseorang dapat
"menciptakan kekacauan". Artinya, seseorang membuat suatu
kekacauan yang sebelumnya tidak ada. Namun, apakah in berarti orang
itu "kreatif"?. Kita buru-buru menambahkan bahwa apa yan dibuat jadi
ada itu harus memiliki nilai". Jadi, kreativitas adala mengadakan
sesuatu yang memiliki nilai (E. de Bono. 2008:11).

Dalam kreativitas memiliki beberapa tahapan, di antaranya:

Kreativitas menurut (Ahmed, Syahraini Tambak dan Ramlan
Nasution,2017:58) adalah suatu kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru baik berupa gagasan atau karya nyata dengan
menggabungkan  unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
(Joubert,2001:20 24) mengungkapkan bahwa kreativitas merupakan
proses mencipta secara aktif, membentuk, mengembangkan, memilah,
dan mengatur gagasan kreatif atau aktivitas kreatif. Kreativitas ialah
hasil belajar dari kecakapan kognitif, sehingga untuk menjadi kreatif
dapat dipelajari melalui proses belajar mengajar (Slameto,2010:138).
Kreativitas adalah kemampuan yang bisa dimunculkan dan dibentuk

melalui proses pendidikan. Menurut (Stenberg.2012:5).
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b. Tahapan-tahapan dan indikator kreativitas

1) kreativitas memiliki beberapa tahapan, di antaranya:

2)

a)
b)

Persiapan (mendefenisikan masalah, tujuan atau tantangan)
Inkubasi (mencerna fakta-fakta dan mengolahnya dalam
pikiran).

lluminasi (mendesak kepermukaan. bermunculan)

Verifikasi (memastikan apakah solusi itu benar-benar
memecahkan masalah

Aplikasi (mengambil langkah — langkah untuk menindak

lanjuti solusi tersebt) ( Bobbi, 2000 : 301).

Indicator kreativitas

Menurut Guilfrod dalam Suryosubroto, kemampuan kreatif

dapat dicermikan melalui lima macam perilaku, yaitu:

a)

b)

Fluency, kelancaran atau kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan.

Fleksibility. kemampuan menggunakan pendekatan dalam
mengatasi persoalan. bermacam-macam

Originality, kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli.
Elaboration, kemampuan menyatakan gagasan secara
terperinci

Sensitivy kepekaan menangkap dan menghasilkan gagasan
sebagai tanggapan terhadap suatu situasi (Suryosubroto, 2009 :

139).
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c. Ciri-Ciri Kreativitas

Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu ciri

kreativitas kognitif (aptitude) dan non-kognitif (non-aptitude). Untuk

lebih jelasnya, berikut akan dijelaskan bagian dari masing-masing ciri

Kreativitas siswa tersebut (Munandar,2018:88 93).

1) Ciri- Ciri Kreativitas Kognitif (Aptitude)

Adapun ciri-ciri kreativitas kognitif yaitu:

a)

b)

d)

Keterampilan berpikir lancar, yaitu mencetuskan banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, pertanyaan
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai
hal serta selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
Keterampilan berpikir luwes dan fleksibel, yaitu menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda,
mencari banyak alternative atau arah yang berbeda-beda, serta
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
Keterampilan berpikir orisinal, yaitu mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang lazim
untuk mengungkapkan diri, serta mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
Keterampilan  merinci  (mengolaborasi), yaitu mampu

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan dan
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menambahkan atau memrinci secara detail dari suatu objek
gagasan.

Keterampilan menilai, yaitu mampu mengambil keputusan
terhadap situasi tertentu dan tidak hanya mencetuskan suatu

gagasan tetapi juga melaksanakannya.

Ciri-Ciri Kreativitas non-kognitif (non-aptitude)

Kreativitas non kognitif adalah kreativitas yang berhubungan

dengan sikap dan perasaan sesorang. Adapun ciri-ciri kreativitas

non-aptitude dapat dilihat dari penjelasan berikut ini:

a)

b)

d)

Rasa ingin tahu, meliputi suatu dorongan untuk mengetahui
lebih banyak hal dan peka dalam pengamatan.

Bersifat imajinatif, yaitu kemampuan untuk memperagakan
atau membayangkan hal-hal yang tidak atau belum terjadi, dan
menggunakan khayalan untuk berpikir serta mengetahui suatu
hal dalam khayalan tersebut.

Merasa tertantang, yaitu dorongan untuk mengatasi masalah-
masalah yang sulit dan merasa tertarik pada tugas yang sulit.
Sikap berani mengambil resiko, yaitu keberanian dalam
mengambil suatu keputusan dan tidak takut gagal.

Sikap menghargai, yaitu meliputi tindakan dapat menghargai
bimbingan dan pengarahan dalam hidup, serta menghargai
kemampuan dari bakat-bakat diri sendiri yang sedang

berkembang.
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Selain itu (Slameto,2015:147-148) menyatakan individu drngan
potensi kreatif dapat diketahui melalui pengamatan sebagai berikut.
a) Hasrat keingin tahuan yang cukup besar
b) Bersifat terbuka terhadap pengalaman baru
¢) Panjang akal
d) Keinginan untuk menemukan dan meneliti
e) Cendrung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit
f) Cendrung mencari jawaban yang luas dan memuaskan
g) Memiliki dedikasi dan gairah serta akitf dalam melaksanakan tugas
h) Berfikir fleksibel
i) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cendrung memberi
jawaban yang banyak
j) Kemampuan membuat analisis da sistesis
k) Memiliki semangat bertanya serta meneliti
I) Memiliki daya abtraksi yang cukup baik
m) Memiliki latar belakang masalah yang cukup luas
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Dalam  mengembangkan  kreativitas  faktor-faktor  yang
memengaruhi kreativitas ke dalam dua kelompok, yaitu faktor yang
mendukung dan yang menghambat. Faktor-faktor yang dapat
mendukung perkembangan kreativitas Menurut (Rogers dan
Soemarjan, 2010 : 45) Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas

ada dua. yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
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1) Faktor internal Rogers mengatakan bahwa kondisi internal

memungkinkan timbulnya proses kreatif adalah

a)

b)

d)

Keterbukaan terhadap pengalaman. terhadap rangsangan
rangsangan dari luar maupun dari dalam. Keterbukaan terhadap
pengalaman adalah kemampuan menerima segala sumber
informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan menerima
apa adanya. tanpa ada usaha mempertahankan diri. tanpa
kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut dan
keterbukaan terhadap konsep secara utuh. kepercayaan,
persepsi dan hipotesis. Dengan demikian, individu kreatif
adalah individu yang menerima perbedaan.

Evaluasi internal. yaitu pada dasarnya penilaian terhadap
produk karya seseorang terutama ditentukan oleh diri sendiri.
bukan karena kritik atau pujian orang lain. Walaupun demikian
individu tidak tertutup dari masukan dan kritikan dari orang
lain.

Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi dengan unsur
unsur, bentuk-bentuk dan konsep-konsep. Kemampuan untuk
membentuk kombinasi dari hal-hal yang sudah ada
sebelumnya.

Spiritualitas seseorang juga mempengaruhi kreativitas 2. Faktor

eksternal
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2) Factor Eksternal

Di samping aspek internal. aspek eksternal juga
mempengaruhi  kreativitas  (lingkungan) yang  seseorang.
memungkinkan Aspek tumbuh eksternal dan berkembangnya
kreativitas adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung
keamanan dan kebebasan pakologis Faktor lingkungan yang
terpenting adalah lingkungan yang memberikan dukungan atas
kebebasan bagi individu Dikatakan oleh Selo Soemarjan bahwa
timbul dan berkembangnya kreativitas.

menjadi suatu kreasi tidak lepas dari kebudayaan serta
pengaruh masyarakat tempat individu tinggal (Rogers dan
Soemarjan, 2010:45).

Senada dengan yang di atas ada beberapa hal yang dapat
membantu seseorang berpikir kreatif diperlukan kiat-kiat sebagai
berikut:

1) Rasa ingin tahu, sifat ini mendorong seseorang untuk mencari
informasi. menyelidiki masalah, dan mencari solusi untuk
menyelesaikan masalah dengan lebih baik dan efisien.

2) Olah keterbukaan, seseorang yang terbuka terhadap gagasan
baru, penemuan baru, dan tidak fanatik.

3) Berani menanggung resiko. seseorang akan memiliki
kreativitas jika mau mencoba dan bereksperimen, tidak takut

gagal dan berani menanggung resiko.
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4) Bersedia berinteraksi (Sumiyatiningsih, 2006:20). Dengan
Selain itu menurut (Munandar,2012:94) factor — factor yang

mempengaruhi kreativitas ialah sebagai berikut adalah sebagai

berikut:

1) Menghargai  pendapat anak dan  mendorong  untuk
mengungkapkannya

2) Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan
berkhayal

3) Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri

4) Mendorong kesulitan anak untuk menjajaki dan mempertanyakan
banyak hal

5) Menyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin
dicoba dilakukan dan apa yang dihasilkan

6) Menunjang dan mendorong kegiatan anak

7) Menikmati keberadaannya bersama anak

8) Memberi pujian yang sungguh kepada anak

9) Mendorong kemandirian anak dalam bekerja

10) Melatih hubungan kerja sama yang baik dengan anak
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangnya

kreativitas menurut (Munandar,2012:95) mengemukakan bahwa

faktor-faktor yang tidak menunjang pengembangan kreativitas anak

adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)
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Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat
salah

Tidak memperbolehkan anak menjadi marah terhadap orang
tuanya

Tidak memperbolehkan anak mempertanyakan terhadap
keputusan orang tua

Anak tidak boleh berisik

Orang tua ketat mengawasi anak

Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian
tugas

Orang tua kritis kepada anak dan menolak gagasan anak

Orang tua tidak sabar pada anak

Orang tua dan anak adu kekuasaan

Orang tua tidak memperbolehkan anak bermain dengan anak
keluarga yang mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda
Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan

tugas.

(Hurlock,1978:11) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang

dapat meningkatkan kreativitas yaitu:

1) Waktu

2) Kesempatan menyendiri

3) Dorongan

4) Sarana
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5) Rangsangan dari lingkungan

6) Hubungan orang tua dan anak yang tidak posesif

7) Cara mendidik anak

8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan.

e. Karakteristik kreativitas

Terdapat beberapa karakteristik kreativitas diantaranya adalah:

1) Kelancaran dalam memberikan jawaban dan mengumumkan
pendapat atau ide-ide

2) Kelenturan berupa kemampuan untuk mengemukakan berbagai al
ternatifdalam memecahkan masalah

3) Keaslian berupa kemampuan untuk ide karya pemikiean sendiri

4) Elaborasi merupakan kemampuan menghasilkan ide menghsilkan
ide dan aspek-aspek yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang
lain

5) Keuletan dan kesabaran dalam menghadapai situasi yang tidak
menentu (Nurani Yuliani, 2020-3).

4. Pembelajaran Jarak Jauh
a. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh

pembelajaran  jarak jauh adalah  pembelajaran  dengan

menggunakan suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi antara

guru dan siswa. Selain itu (Munir,2019:18) menyatakan bahwa

pembelajaran jarak jauh merupakan bentuk pendidikan yang mana

memberikan kesempatan kepada siswa dan guru belajar tanpa kegiatan
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tatap muka, namun masih bisa diadakan pertemuan langsung seperti
tugas tertentu dan hari penting (Prawiyogi,2020:95).

Di tengah ketetapan yang tak terduga masa pandemi, tentu ada hal-
hal yang belum siap. Baik dari segi fasilitas atau pelajar yang terlibat.
“Program Belajar dari Rumah merupakan bentuk upaya Kemendikbud
membantu terselenggaranya pendidikan bagi semua kalangan
masyarakat di masa darurat Covid-19, khususnya membantu
masyarakat yang memiliki keterbatasan pada akses internet, baik
karena tantangan ekonomi maupun letak geografis,” disampaikan
Menteri Pendidikan dan 130|Al-Ibrah[Vol. 2 No. 2 Desember 2020
Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim, dalam telekonferensi
Peluncuran Program Belajar dari Rumah di Jakarta. Kini digantikan
dengan kegiatan pembelajaran melalui media elektronik (e-learning)
baik secara singkron ataupun secara nir-sinkron. Elearning nir-sinkron
dapat dilakukan secara dalam jaringan (daring) maupun secara luar
jaringan (luring), sehingga dapat memutuskan penyebaran covid-19
dengan mematuhi protokol kesehatan dan selalu menjaga sistem
pertahanan tubuh. (Mendikbud,2020).

Di satu sisi lain, pembelajaran daring dan muncul sebagai salah
satu bentuk pola perkembangan pembelajaran di era teknologi
informasi 4.0 seperti sekarang ini. Keduanya merupakan bentuk
kegiatan pembelajaran interaktif yang dapat berdiri sendiri-sendiri atau

dipadukan (blended learning) dalam proses pembelajaran di sekolah.
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Model strategi pembelajaran ini, namanya semakin mencuat dengan
adanya wabah covid-19 yang secara garis besar sebagai langkah jalan
keluar agar proses pembelajaran peserta didik di sekolah tidak terhenti
di tengah jalan. Dan sebagai jalan keluar sebagai salah satu upaya
untuk memutus mata rantai mutasi virus corona, adapun secara
terperinci diketahui pelaksanaan daring dan luring selama darurat
COVID-19 bertujuan untuk

1) Memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan
layanan pendidikan selama darurat COVID-19.

2) Melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk COVID-
2019.

3) Mencegah penyebaran dan penularan COVID-19 di satuan
Pendidikan.

4) Memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik,
peserta didik dan orang tua/wali (Muhammad Fauzi,2020:129-
130).

. Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis TIK
Teknologi yang berkembang pesat pada masa sekarang turut

mengambil andil dalam proses pembelajaran.(Kadir,2003:13)

menyatakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi adalah
penggunaan alat-alat elektronik seperti komputer, Smartphone dan
yang lainnya untuk menganalisa, mengemasi, dan menyebarkan data

atau informasi apa saja yang kita perlukan. Selain itu Husaini (2014:5)
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menyatakan bahwa penggunaan teknologi memiliki dampak yang
positif bagi pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Penggunaan teknologi bisa memudahkan kita menjadi efisien waktu,
tempat, bahkan material. Contohnya dengan penggunaan teknologi kita
bisa melakukan proses belajar mengajar tanpa adanya tatap muka atau
pembelajaran jarak jauh.

hal ini tentu memudahkan kita untuk menghemat waktu dan
tenaga, begitu pula dengan sumber belajar dimana dahulunya
penggunaan buku sebagai sumber ilmu sekarang kita menggunakan
fasilitas jaringa kerja (network) dengan Smartphone atau komputer
untuk mengakses internet yang menyediakan banyak informasi
tambahan atau informasi lainnya yang Kkita butuhkan dalam
pembelajaran. Beranjak dari hal tersebut terutama pada masa pandemi
COVID-19 sekarang ini maka penggunanan teknologi informasi dan
komunikasi akan sangat berguna dan membantu bagi proses
pendidikan terutama dalam pembelajaran jarak jauh.

Pada pelaksanaannya, faktor penting yang harus diperhatikan
dalam pembelajaran jarak jauh agar berjalan dengan baik vyaitu
diantaranya perhatian, percaya diri pendidik, pengalaman, mudah
menggunakan peralatan, kreatif dalam mengguanakan media, dan

menjalin interaksi dengan peserta didik (Prawiyogi (2020: 95).
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c. Syarat - syarat pembelajaran jarak jauh

1) Ada akses Internet : Akses Internet dapat dilakukan dimana saja,

2)

3)

4)

baik di rumah (pc), di warnet, di kantor, di kampus, di tempat
umum maupun di tempat-tempat yang ada komputer dan dapat
dimanfaatkan untuk akses Internet.

Mampu menggunakan Internet : Setidaknya setiap individu
(mahasiswa maupun dosen) sudah mampu menggunakan Internet
untuk browsing, searching, e-mail dan chatting.

Punya komitmen dan motivasi diri untuk belajar : Hal ini menjadi
penentu utama terhadap suksesnya pelaksanaan dan hasil akhir
(manfaat) yang diperoleh atau dirasakan dari kegiatan
pembelajaran jarak jauh.

Mau dan mampu berbagi (bertukar) pengetahuan : Dengan
kebiasaan mau dan mampu berbagi pikiran, pendapat, pengetahuan,
keahlian serta pengalaman, maka terjadi spiralisasi (perputaran,
pemerataan) pengetahuan. Sehingga diharapkan setiap individu
memperoleh ilmu dan pengalaman yang dibutuhkannya dengan
relatif mudah, cepat, efektif, efisien dan bermanfaat. Point terakhir
(mau dan mampu berbagi pengetahuan) inilah yang masih langka
di Indonesia, sehingga kemajuan teknologi khususnya teknologi
informasi di dalam negeri masih kurang memuaskan (jauh
tertinggal dari negara maju), meskipun sekarang mulai tampak

perkembangannya. Oleh karena itu agar Indonesia mampu
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mempunyai “Sillicon Valey”-nya sendiri, perlu adanya komitmen
untuk mau dan mampu berbagi pengetahuan dan pengalaman.

(Mariza,2017:6 8).

d. Ciri-Ciri Pembelajaran Jarak Jauh

Menurut (Riyana.2020: 29) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran

jarak jauh (online) yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pembelajaran individu yaitu pembelajaran online yang diciptakan
oleh diri. siwa itu sendiri. Siswa dituntut untuk mandiri dalam
proses pembelajaran dan mampu menguasai pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

terstruktur dan Sistematis. Hal yang perlu disiapkan guru sebelum
memulai pembelajaran secara online yaitu guru perlu
mempersiapkan materi ajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Penyusunan materi ajar juga harus dibuat sesuai
tingkatannya mulai dari tingkat yang mudah hingga kepada tingkat
yang lebih tinggi.

Memfokuskan keaktifan siswa., artinya pembelajaran terjadi karena
keaktifan siswa dalam belajar. Keaktifan membuat pembelajaran
lebih  bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Dalam
pembelajaran online cara untuk mengaktifkan siswa dalam belajar
yaitu memanfaatkan teknologi yang ada. Teknologi dapat

memfasilitasi siswa dalam belajar yang aktif.
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4) Keterhubungan, artinya guru dan siswa dapat terhubung dalam
pembelajaran dapat secara online. Dengan menggunakan akses
internet melalui aplikasi belajar online.

. Tujuan Dan Manfaat Pembelajaran Jarak Jauh

Menurut (Bilfagih & Qomarudin 2015: 4) mengatakan bahawa
tujuan pembelajaran jarak jauh adalah suatu layanan pembelajaran
bermutu dalam bentuk jaringan untuk menjangkau peminat belajar
yang lebih luas. Sedangkan menurut Pohan (2020: 8) mengatakan
bahwa manfaat adanya pembelajaran jarak jauh yaitu mendorong siswa
tertantang dengan sesuatu yang belum pernah diketahui dan diperoleh
selama belajar, baik dari segi interaksi maupun penggunaan media
pembelajaran. Hal ini juga sejalan oleh pendapat (Sari & Suswandari,

2020:11) menjelaskan bahwa dengan adanya pembelajaran jarak jauh

bisa dilakukan siswa memiliki keleluasaan waktu belajar dan proses

pembelajaran bisa dilakukan dimana saja.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran jarrak jauh tentunya memiliki tujuan dan manfaat
yang berbeda-beda pada setiap individu. Pembelajaran daring ini
memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam pembelajaran
yang belum pernah dirasakan sebelumnya.

Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh

Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran jarak jauh yaitu:



1)

2)

3)
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adanya keluwesan waktu dan tempat belajar, misalnya belajar dapat

dilakukan kapan saja dan dimana saja,

dapat mengatasi permasalahan mengenai jarak, misalnya peserta

didik tidak harus pergi ke sekolah untuk belajar,

tidak ada batasan dan dapat mencakup area yang luas.

Selain adanya kelebihan pembelajaran daring, akan tetapi
pembelajaran daring juga mempunyai kekurangan. Menurut
Sadikin (2020: 219) "Pembelajaran daring memiliki kelebihan
yaitu mampu menumbuhkan kemandirian belajar “self regulated
learning”. Sejalan dengan pendapat tersebut pembelajaran daring
juga memberikan pengalaman belajar yang baru bagi peserta didik.
Kekurangan lain yang terjadi pada pembelajaran daring yaitu:

1) anak sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah
yang kurang kondusif.

2) Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau wifi yang
menjadi akses dalam pembelajaran daring serta adanya ganguan
dari beberapa hal lain.

Selaras dengan pendapat (Sadikin,2020:220) menyatakan
bahwa pembelajaran jarak jauh memiliki kelemahan vyaitu
pembelajaran tidak terawasi dengan baik selama proses
pembelajaran daring, lemahnya sinyal internet dan mahalnya kuota

menjadi tantangan tersendiri dalam pembelajaran jarak jauh.
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Pembelajaran secara daring memiliki kelebihan diantaranya

adalah:

1) Menghemat waktu proses belajar mengajar,

2) Mengurangi biaya perjalanan,

3) Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan(infrastruktur,
peralatan, buku-buku).

4) Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas.

5) Melatih pembelajar lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu

pengetahuan.

Kelebihan pembelajaran daring juga tidak terlepas dari

kekurangan yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara guru dan siswa
bahkan antara siswa itu sendiri.

Pembelajaran yang dilakukan cenderung lebih ke tugas yang
diberikan guru melaui buku yang diberikan.

Guru dituntut untuk lebih menguasai teknik pembelajaran
dengan menggunakan ICT (Information Communication
Technologi).

Siswa yang kurang memiliki motivasi belajar cenderung gagal.
Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat

yang bermasalah dengan listrik, telepon, dan komputer.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tentu memiliki kelebihan dan



50

kekurangan baik dalam persiapan maupun dalam pelaksanaannya.
Oleh karena itu, pembelajaran jarak jauh perlu dipersiapkan dengan
baik dan sekreatif mungkin karena pembelajaran daring merupakan
hal yang baru dan menjadi tantangan bagi guru (Hendri 2014: 24)..
B. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bukanlah satu-satunya penelitian
yang pernah diteliti, oleh karena itu berikut penulis kemukakan penelitian
yang relevan yang dijadikan oleh penulis sebagai acuan dan bahan telaah bagi
penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian tersebut

diantaranya ialah:

1) Penelitian Azizah (2018) yang meneliti tentang pengaruh pemberian
motivasi orang tua terhadap kreativitas mahasiswa PAI FAI Universitas
Islam Riau dengan pendekatan korelasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara pemberian motivasi orangtua terhadap
kreativitas mahasiswa PAI UIR.

2) Penelitian Prameswara (2018) yang meneliti tentang penerapan media
pembelajaran Macromedia Flash dalam meningkatkan kreativitas siswa
pada mata pelajaran PAI SMP Muhammadiyah 2 Kalirejo Lampung
Tengah dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi peningkatan kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 2

Kalirejo dengan menggunakan media pembelajaran macromedia flash.
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3) Selanjutnya penelitian Hikmah (2015) yang meneliti upaya guru PAI
dalam mengambangkan kreativitas siswa pada mata pelajaran Pendidikaan
Agama Islam kelas VIII SMP Nusantara Plus Ciputat dengan pendekataan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya
guru PAI dalam mengembangkan kreativitas siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam mengembangka kreativitas siswa.

4) Penelitian Nuryati (2020) di Surabaya, tentang kreativitas siswa di masa
pandemi yang harus ditingkatkan dengan cara penerapan model
pembelajaran project based learning dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa di masa
pandemi dengan menerapkan model pembelajaran project based learning.

5) Penelitian Sahman (2018) di Palu, Sulawesi Tengah, tentang kreativitas
siswa yang harus ditingkatkan dengan peranan ekstrakulikuker seni
kaligrafi dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peranann ekstrakulikuler seni kaligrafi dalam meingkatkan
kreativitas siswa.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis terletak pada Variabel X yang dipakai dan tempat penelitian. Variabel

X yang digunakan dalam penelitian ini yaitu strategi guru membina sedangkan

tempat penelitian dilakukan di SDN 190 Kota Pekanbaru.



52

C. Konsep Operasional
Agar penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengan tujuan penulis
mengambil teori dari pendapat Munandar, 2018 yang mengemukakan bahwa
ciri-ciri kreativitas siswa terbagi menjadi dua bagian, yaitu kreativitas kognitif
dan Kkreativitas non-kognitif. Dari teori tersebut lahirlah indikator untuk
penelitian sebagai berikut:

Tabel 01: Kerangka Konsep Operasional Kreativitas Siswa
Variabel Dimensi Indikator

1. Guru dapat membimbing siswa
keterampilan berpikir lancar
dalam pembelajaran jarak jauh

2. Guru dapat membimbing siswa
berpikir secara luwes dan
fleksibel dalam pembelajaran

jarak jauh
1. Kreativitas 3. Guru dapat membimbing siswa
Kognitif berpikir orisinal dalam

pembelajaran jarak jauh

4. Guru dapat membimbing siswa
keterampilan merinci dalam
pembelajaran jarak jauh

5. Guru dapat membimbing siswa
keterampilan menilai dalam
pembelajaran jarak jauh

1. Guru dapat membimbing siswa
untuk memiliki rasa ingin tahu
dalam pembelajaran jarak jauh

2. Guru dapat membimbing siswa
dalam  berpikir  imajinatif
dalam pembelajaran jarak jauh

3. Guru dapat membimbing siswa
dalam menghadapi masalah
dan merasa tertangtang dalam
menyelesain  masalah pada
materi  pembelajaran  dalam
pembelajaran jarak jauh

4. Guru dapat membimbing siswa

untuk menciptakan rasa tidak

takut gagal dan  berani

mengambil  resiko  dalam

Strategi Guru
Pendidikan Agama
Islam Membina
Kreativitas Siswa
dalam Pembelajaran
Jarak Jauh di SDN 190
Pekanbaru

2. Kreativitas
Non-
Kognitif




nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe fup udwnyo(

53

pembelajaran jarak jauh

5. Guru dapat membimbing siswa
dalam  menimbulkan  sikap
menghargai kemampuan diri

sendiri yang sedang




D. Kerangka Konseptual

Berdasarkan indikator diatas, dapat

Strategi Guru Pendidikan
Agama Islam Membina
Kreativitas Siswa dalam
Pembelajaran Jarak Jauh

digambarkan
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keran

Ciri-Ciri Kreativitas

Ciri-Ciri Kreativitas
Non-Kognitif

Kognitif

y !

\4

Rasa ingin tahu

Keterampilan berpikir
lancar

l

Keterampilan
berpikir luwes dan
flekssibel

l

Keterampilan
berpikir orisinal

l

Keterampilan
merinci

|

Keterampilan
menilai

v

Bersifat imajinatif

v

Tertantang
dalamMengatasi
masalah

:

Sikap tidak takut
gagal

v

Sikap menghargai
diri sendiri




A

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan study
kasus Penelitian kualitatif adalah penelitian yang sering disebut sebagai
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting) (Mamik, 2015:3). Data yang terkumpul dalam
penelitian ini berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan
pada angka (Sugiyono, 2013:13).
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi atau objek penelitian ini dilakukan di SDN 190 yang bertempat di
JI. Karya Bersama Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
Riau dan penelitian ini dilaksanakan dalam waktu empat bulan terhitung dari

September 2021 sampai Desember 2021 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 02: Kegiatan dan Waktu Penelitian

Bulan
No Kegiatan Mei Juni Juli agustus
1123|4123/ 4|1|2(3[4]1]2]3
1 | Persiapan Penelitian | v'| vV |V |V
2 Pengumpulan Data VY
3 | Pengolahan dan VR AR ARA
analisis data
4 | Penulisan laporan AR4AR

hasil penelitian
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dari penelitian ini adalah Wali Kelas Enam SDN 190
Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah strategi
guru pendidikan agama islam membina kreativitas siswa dalam pembelajaran
jarak jauh di SDN 190 Pekanbaru.
D. Informan penelitian
Informan Penelitian Yang menjadi informan kunci penelitian ini adalah
guru pendidikan agama islam SDN 190 Pekanbaru yang bernama
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengetahui data-data yang ada dilapangan, maka peneliti
menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara sipenanya
atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (paduan wawancara)
(Fandi Rosi Sarwo Edi, 2016: 3). Wawancara ini digunakan bila ingin
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah
responden sedikit. Dalam hal ini proses tanya jawab terhadap wali kelas
enam dilakukan untuk mengumpulkan data tentang strategi membina

kreativitas siswa dalam pembelajaran jarak jauh.



57

Jenis wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara terstruktur, untuk memperoleh data yang berkenaan dengan
strategi membina kreativitas siswa dalam pembelajaran jarak jauh.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013: 247).
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data
Penelitian ini menggunakan kualitatif studi kasus, maka analisa
datanya pada saat kegiatan penelitan berlangsung dan dilakukan setelah
pengumpulan data selesai. Di mana data tersebut dianalisa secara cermat
dan teliti sebelum disajikan dalam bentuk laporan yang utuh dan
sempurna. Adapun proses analisis data dilakukan oleh peneliti adalah
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang akan semakin
banyak, komplek dan rumit. U ntuk itu perlu segera dilakukan analisa data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada yang penting, dicara tema dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memnerikan gambaran
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencari bila diperlukan.
. Penyajian Data

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flawchart dan bentuk sejenisnya. Dalam hal ini
Miles dan Huberman (1984) menyatakan yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat
naratif.
. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian keismpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah turun kelapangan (Sugiyono, 2013: 246-253).



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah

a) Profil Sekolah

Nama Sekolah

: SD Negeri 190 Pekanbaru

NPSN : 69855660
Bentuk Pendidikan yob
Status Sekolah : Negeri

Status Kepemilikan

SK Izin Operasional

: Pemerintah Daerah

: Keputusan Wali Kota No

Tanggal SK . 2014- 02- 17
Alamat : JI Karya Bersama
Desa / Kelurahan . Air Dingin
Kecamatan : Bukit Raya

Kabupaten / Kota

: Kota Pekanbaru

Provinsi : Riau

Kode Pos 128284

Lintang : 0,445480000000

Bujur : 101,462055000000

Email : sdn190pekanbaru@gmail.com
Website : http://www.sdn190pekanbaru.sch.id
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b) Visi dan Misi SD Negeri 190 Pekanbaru

1.

28

Visi SD Negeri 190 Pekanbaru

Terwujudnya warga sekolah yang unggul dibidang akademik,
nonakademik, berprestasi dan terampil berlandaskan iman dan
takwa serta peduli lingkungan.

Misi SD Negeri Pekanbaru

1. Melaksanakan pembinaan berbagai kegiatan akademik maupun

nonakademik.

2. Melaksanakan pembelajaran tematik intergrated, pendekatan

scientific dan penilaian autentik.

3. Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara FAIKEM sebagai

pusat kegiatan belajar yang menyenangkan.

4. Menumbuh kembangkan bakat dan keterampilan dan mampu

mengaktualisasikan potensi dirinya berlandaskan iman dan

takwa.

c) Keadaan Guru SD Negeri 190 Pekanbaru

Tabel 03 : Keadaan Guru SD Negeri 190 Pekanbaru

No Nama Jabatan

1 Leni Gusnita, S.Pd Kepala Sekolah
2 Jamaan Guru Kelas
3 Zuraida, S.Ag Guru Kelas
4 Heri Yenita, S.Pd Guru Kelas
5 Fauziah, S.Pd Guru Kelas
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6 Zaida Lena, S.Pd Guru Kelas

7 Mashadi, S.Pd.I Guru Agama Islam
8 Novi Saswati, S.Pd.| Guru Kelas

9 Sovia Rita Yonata, S.Pd Guru PJOK

10 Rian Deni, S.Pd Guru Kelas

1d Maliah Novita, M.Pd Guru Kelas

12 Qautsar Iman, S.Pd Guru Kelas

13 Irwan Sitompul, S,Fil.l Guru Agama Islam
14 Meika, S.Pd Guru Kelas

15 Maya Indriani, S.Pd Guru Kelas

16 Nurainun Hasibuan, S.Pd.| Guru BMR

1z Yodi Febri, S.Pd Tata Usaha / OP
18 Choirunnisa Tata Usaha / OP
19 Masdianis Penjaga Sekolah
20 Sumarni Tenaga Kebersihan
21 Hari Septian Guru Kelas

22 Tesa Widya Guru Kelas
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d) Kedaan Peserta Didik Kelas VI SD Negeri 190 Pekanbaru

Tabel 111 : Keadaan Peserta Didik Kelas VI SD Negeri 190

Pekanbaru
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VI A 30 Peserta Didik
2 VI B 30 Peserta Didik
3 VI C 30 Peserta Didik

e) Sarana dan Prasarana

Tabel 04 : Sarana dan Prasarana di SD Negeri 190 Pekanbaru

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 Ruang Kelas 6 Baik
2 Kantor Guru 1 Baik
3 Kantin 1 Baik
4 WC Guru 1 Baik
5 WC Peserta Didik ol Baik
6 Kipas Angin (Kantor Guru) 2 Baik
7 Meja dan Kursi Tamu 1 Baik

(Kantor Guru)
8 Papan Tulis (Tiap Kelas) 1 Baik
9 Kursi dan Meja Guru (Tiap 1 Baik
Kelas)
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10 Kursi dan Meja (Peserta 1 Baik
Didik)
11 Rak Sepatu Guru 1 Baik
12 Jam Dinding (Tiap Kelas) : Baik
13 Jam Dinding (Kantor Guru) 1 Baik
14 Dispenser dan Galon 1 Baik
(Kantor Guru)
15 Lemari (Kantor Guru) 3 Baik
16 Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik
17 Kotak / Peralatan P3K 1 Baik
18 Bel / Lonceng 1 Baik
19 Sound System | Baik
20 Radio Tape 1 Baik
21 Speaker Aktif 1) Baik
22 Mic 1 Baik
23 Tiang Bendera Besi 1 Baik
24 Bendera Merah Putih 2 Baik
25 Ruang Perpustakaan 1 Baik
26 Gudang 1 Baik

Sumber Data Dari Tata Usaha di SD Negeri 190 Pekanbaru
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f. Kurikulum SD Negeri 190 Pekanbaru

Tidak dapat di pungkiri bahwa kurikulum merupakan salah satu

alat untuk mencapai tujuan pendidikan. karena kurukulum berfungsi

sebagai pedoman pelaksanaan pengajaran dalam mencapai tujuan

pendidikan. Adapun kurikulum di SD Negeri 190 Pekanbaru ialah K13

Materi pelajaran SD Negeri 190 Pekanbaru yaitu:

a.

b.

PAI

Ppkn

Bahasa Indonesia
Matematika

IPA

IPS

Pjok

Bmr

Shdp

2. Hasil Wawancara:

a. Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SDN

190 Pekanbaru

1. Apa media yang digunakan guru pendidikan agama islam

agar dapat membimbing siswa memiliki keterampilan
berpikir lancar dalam pembelajaran jarak jauh?

Informan | bapak Mashadi S pd, I
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Dalam pembelajaran jarak jauh media yang digunakan biasanya
whatsaap group, video call, google meet, dan lainya untuk
membimbing siswa dalam berfikir langcar guru akan memberikan
materi dengan bahaasa yang ringan sehingga melatih siswa untuk
berfikir lancar sesuai kemampuangnya masing — masing

Informan 11 bapak Irwan Sitompul S Fil, |

Media yang sering digunakan ialah whatsapp group atau zoom
kemudian siswa akan diberikan materi yang mudah dipahami dan
diberikan tugas tambahan kemudian diarahkan untuk menjawab
dengan kemampuannya masing — masing sehingga bisa menjadi
latihan bagi siswa untuk berfikir lancar.

Bagaimana cara guru pendidikan agama islam membimbing
siswa berpikir secara luwes dan fleksibel dalam pembelajaran
jarah jauh?

Informan | bapak Mashadi S Pd, |

Jawab : dalam pembelajaran online biasanya menggunakan media
google meet untuk melatih siswa berfikir luwes dan flekssibel (
tidak kaku ) guru akan melakukan pendekatan — pendekatan
terhadap siswa dan guru akan merangsang murid untuk bertanya
dengan memberikan pertanyan — pertanyaan yang mudah kepada

siswa di saat proses pembelajaran berlangung,
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Informan Il bapak Irwan Sitompul S Fil, |

Jawab : dalam pembelajaran jarak jauh waktu yang tepat untuk
membimbing siswa berfikir luwes di akhir — akhir materi
pembelajaran guru akan meminta siswa untuk menyimpulkan
materi sesuai dengan apa yang dipahami tanpa melihat jawaban
teman lainya.

Bagaimana cara guru pendidikan agama islam membimbing
siswa berpikir orisinal (pemikiran sendiri) dalam
pembelajaran jarak jauh?

Informan | bapak Mashadi S Pd, |

Jawab dalam pembelajaran jarak jauh untuk membimbing siswa
berfikir otisinal (pemikiran sendiri) dengan csrs memberikan
rangsangan pada saat materi berlangsung berupa pancingan
pertanyyan, dan tugas individu mengenai materi yang telah
dipelaajri dan siswa akan diarahkan untuk menjawab sesuai
dengan pemikiran nya sendiri sehingga siswa terlatih untuk
menggunakan pikirannya dan lebih percaya pada kemampuannya
sendiri.

Informan Il bapak Irwan Sitompul S Fil, |

Jawab : dalam pembelajaran jarak jauh orang tua akan di minta
untuk mendampingi anaknya saat proses pembelajaran brlangsung

dan siswa akan diberikan nasehat agar selalu jujur terutama dalam
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mengerjakan tugas — tugas yang diberikan oleh guru sehingga
anak akan terbiasa berfikir sendiri tanpa bantuan orang lain.
Bagaimana cara guru pendidikan agama islam agar dapat
membimbing siswa memiliki keterampilan merinci dalam
pembelajaran jarak jauh?

Informan | bapak Mashadi S Pd, |

Jawab : guru memberika tugas kepada siswa berupa merangkum
satu materi pembeajaran hanya mengambil point — point penting
nya namun tidak lepas dari bimbingan guru melalu koordinasi
orang tua dengan menggunakan media whatsaap group.
Informant Il bapak Irwan Sitompul

Jawab : memebrikan latihan kepada siswa untuk mengambil
beberapa point penting dalam materi pembelajaran dan dipantau
langsung oleh guru melalalui panggilan video group. (google
meet).

Bagaimana cara guru pendidikan agama islam agar dapat
membimbing siswa memiliki keterampilan menilai dalam
pembelajaran jarak jauh?

Informan | bapak Mashadi S Pd,|

Jawwab : guru meminta pendapat siswa diakhir pembelajran untuk
memberikan penilaian terhadap materi yang telah dieplajari
dengan dibimbing langsung melalaui panggilan vidio group.

Informan Il bapak Irwan Sitompul S Fil,I
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Jawab : guru meminta pendapat kepada siswa tentang materi yang
telah disampaikan misalnya menilai sesuatu prilaku tokoh yang
ada dalam pembelajaran

Bagaimana cara guru pendidikan agama islam agar dapat
membimbing siswa untuk memiliki rasa ingin tahu dalam
pembelajaran jarak jauh?

Informan | bapak Mashadi S Pd, |

Jawab : membuat variasi dalam pembelajran, merangsang anak
dengan memberikan pertanyan - pertanyan seputar materi
pembelajran, mmemberikan hadiah bagi yang ingin bertanya
Informan Il bapak Irwan Sitompul S Fil,I

Jawab : melakukan kegiatan pembelajaran berupa peraktek wudhu
misalnya, dan memberika kesempatan kepada seluruh siswa untuk
bertaanya.

Bagaimana cara guru pendidikan agama islam agar dapat
membimbing siswa untuk menciptakan rasa tidak takut atau
gengsi dan berani mengambil resiko dalam pembelajaran
jarak jauh?

Informan | bapak Mashadi S Pd,|

Jawab : guru melatih siswa dengan memberikan kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang sudah dipelajari dan siswa diberikan
kebebasan dalam bertanya dan memotixasi siswa untuk tidak takut

gagal atau salah dalam bertanya.
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Informan Il bapak Irwan Sitompul S Fil, |

Jawab : memberikan pertanyaan kepada anak tentang apa yang
ingin anak ketahui dalam materi pembelajaran, mangajak anak
berbicara, dan membuat suatu pertanyaan yang membingungkan
anak sehingga muncul rasa ingin tahu tidak lupa untuk
memberikan motivasi untuk tidak takut gagal.

Bagaimana cara guru pendidikan agama islam agar dapat
membimbing siswa dalam menimbulkan sikap menghargai
kemampuan diri sendiri yang sedang berkembang?

Imforman | bapak Mashadi S Pd, |

Jawab : memotivasi siswa bahwa setiap manusia pasti memiliki
kemampuan masing — masing karena yang diciptakan oleh Allah
Swi, pasti memiliki manfaat, dan memberikan tugas kepada siswa
dan harus menjawab sesuai kemapuan nya dan tidak menyontek
teman.

Iforman Il bapak Irwan Sitompul S Fil, |

Jawab : memotivasi siswa agar selalu percaya kepada diri sendiri
dan tidak tergantung pada orang lain dalam pembelajaran maupun

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
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Bagaimana cara guru pendidikan agama islam membimbing
anak berfikir imajinatif pada pembelajaran jaraj jauh?
Informan | bapak Mashadi S Pd, I

Jawab : dengan memberikan materi tentang kisah, cerita yang
terdapat dalam materi pembelajaran dan memanfaatkan teknologi
untuk menampilkan gambar - gammbar yang sesuai dengan
materi pembelajaran.

Informan Il bapak Irwan Sitompul S Fil, |

Jawab : memberikan tuga berupa cerita tentang nabi dan para
sahabat terdahulu kemudian memberikan apresiasi terhadap karya
atau cerita dari tugas anak.

Bagaimana cara guru pendidikan agama islam membimbing
anak merasa tertantang dalam mengatasi masalah dalam
pembelajaran jarak jauh?

Informan | bapak Mashasdi S Pd, |

Jawab :guru memberikan tantangan kepada siswa berupa tugas
siapa yang bisa menyelesaikan tugas sengan benar maka akan
diberikan apresiasi berupa hadiah atau nilai yang bagus.
Imforman Il bapak Irwan Sitompul S Fil, |

Jawab :memberikan motivasi dan pujian kepada siswa sehingga
siswa merasa teertantang untuk meyelasaikan masalah dalam

pembelajaran karena adanya motivasi dan pujian oleh guru.
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b. Analisis Data
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden terhadap strategi
guru pendidikan agama islam membina kreativitas siswa dalam
pembelajran jarak jauh di SDN 190 kota pekanbaru sebagai berikut :?
1) Tugas dan materi yang mudah atau ringan
Dalam pembelajaran jarak jauh media yang digunakan biasanya
whatsaap group, video call, google meet, dan lainya. Untuk
membimbing siswa dalam berfikir langcar guru akan memberikan
materi dengan bahaasa yang ringan sehingga melatih siswa untuk
berfikir lancar sesuai kemampuangnya masing — masing, tugas
tambahan kemudian diarahkan untuk menjawab dengan
kemampuannya masing — masing sehingga bisa menjadi latihan
bagi siswa untuk berfikir lancar.
2) Memberikan rangsangan dan pendekatan kepada siswa
Dalam pembelajaran jarak jauh guru menggunakan media google
meet, untuk melatih siswa berfikir luwes dan flekssibel ( tidak kaku
) guru akan melakukan pendekatan — pendekatan terhadap siswa
dan guru akan merangsang murid untuk bertanya dengan
memberikan pertanyan — pertanyaan yang mudah kepada siswa di
saat proses pembelajaran berlangung, sehingga siswa akan terlatih

untuk berfikir luwes dan fleksibel.
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Meberikan rangsangan dan tugas

Dalam pembelajaran jarak jauh untuk membimbing siswa berfikir
otisinal (pemikiran sendiri) dengan cara memberikan rangsangan
pada saat materi berlangsung berupa pancingan pertanyaan, dan
tugas individu mengenai materi yang telah dipelajari dan siswa
akan diarahkan untuk menjawab sesuai dengan pemikiran nya
sendiri sehingga siswa terlatih untuk menggunakan pikirannya dan
lebih percaya pada kemampuannya sendiri..

Tugas praktik berupa rangkuman:

Guru memberika tugas kepada siswa berupa merangkum satu
materi pembeajaran hanya mengambil point — point penting nya
namun tidak lepas dari bimbingan guru, memberikan tugas praktif
merangkum satu materi dan akan diminta penilaian kepada yang
telah siswa rangkum, sehingga siswa akan terlatih dalam
keterampilan merinci dalam pembelajaran.

Meminta pendapat kepada siswa

Guru meminta pendapat siswa diakhir pembelajran untuk
memberikan penilaian terhadap materi yang telah dieplajari dengan
dibimbing langsung melalaui panggilan vidio group, guru meminta
pendapat kepada siswa tentang materi yang telah disampaikan
misalnya menilai sesuatu prilaku tokoh yang ada dalam
pembelajaran hal ini akan melatih siswa dalam keterampilan

menilai.
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Membuat variasi pembelajaran

Guru membuat variasi dalam pembelajran, merangsang anak dengan
memberikan pertanyan — pertanyan seputar materi pembelajran,
mmemberikan hadiah bagi yang ingin bertanya, melakukan kegiatan
pembelajaran berupa peraktek, wudhu misalnya, dan memberika
kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertaanya.hal ini
menimbulkan rasa ingin tahu kepada siswa.

Memberikan kebebasan bertanya dan memberikan motivasi

Guru melatih siswa dengan memberikan kesempatan untuk bertanya
tentang materi yang sudah dipelajari dan siswa diberikan kebebasan
dalam bertanya dan memotivasi siswa untuk tidak takut gagal atau
salah dalam bertanya, memberikan pertanyaan kepada anak tentang
apa yang ingin anak ketahui, dalam materi pembelajaran, mangajak
anak  berbicara, dan membuat suatu pertanyaan yang
membingungkan anak sehingga muncul rasa ingin tahu tidak lupa
untuk memberikan motivasi untuk tidak takut gagal.

Memberikan motivasi

Memotivasi siswa bahwa setiap manusia pasti memiliki kemampuan
masing — masing karena yang diciptakan oleh Allah Swt, pasti
memiliki manfaat, dan memberikan tugas kepada siswa dan harus

menjawab sesuai kemapuan nya dan tidak menyontek teman.
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Memberikan materi tentang kisah dan cerita

Guru memberikan materi tentang kisah, cerita yang terdapat dalam
materi  pembelajaran dan memanfaatkan teknologi  untuk
menampilkan gambar — gammbar yang sesuai dengan materi
pembelajaran, memberikan tuga berupa cerita tentang nabi dan para
sahabat terdahulu kemudian memberikan apresiasi terhadap karya
atau cerita dari tugas anak.

Guru memberikan tantangan, hadiah, motivasi dan pujian

Guru memberikan tantangan kepada siswa berupa tugas siapa yang
bisa menyelesaikan tugas sengan benar maka akan diberikan
apresiasi berupa hadiah atau nilai yang bagus, memberikan motivasi
dan pujian kepada siswa sehingga siswa merasa teertantang untuk
meyelasaikan masalah dalam pembelajaran karena adanya motivasi

dan pujian oleh guru.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari guru pendidikan
agama islam SDN 190 Pekanbaru, bahwa dapat disimpulkan bahwa strategi
guru dalam membina kreativitas siswa dalam pembelajaran jarak jauh sebagali
berikut: strategi guru pendidikan agama islam dalam membina kreativitas
siswa dalam pembelajaran jarak jauh yaitu dengan cara dengan menggunakan
media whatsaap group, video call, google meet dan Materi dengan bahasa
yang ringan dan memberikan motivasi kepada siswa untuk terus berkreasi
meskipun dalam pembelajarab jarak jauh, memberikan motivasi kepada siswa
untuk tidak takut gagal dan terus mencoba hal - hal baru
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan beberapa saran
tentang strategi guru pendidikan agama islam dalam membina kreativitas
siswa dalam pembelajaran jarak jauh sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah SDN 190 Pekanbaru, untuk dapat membimbing
dan memperhatikan guru pendidikan agama islam dalam membina
Kreativitas siswa dalam pembelajaran jarak jauh di SDN 190 Pekanbaru
dan tercapainya siswa yang kreatif dalam pembelajaran.

2. Kepada guru pendidikan agama islam SDN 190 Pekanbaru agar terus
membina kreativitas siswa dan selalu memberi bimbingan kepada siswa

sehingga seluruh siswa kreatif dalam pembelajaran.
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